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When the tide of unemployment hit the USA and Europe, in Japan the 
opposite phenomenon occurs. In 2002, in Japan deaths were recorded 
because of excessive works. In this country, the phenomenon of death 
because of excessive works is called Karoshi. Karoshi is common in Japan.  
It becomes deadly syndrome as a consequence of long hours works. The 
debate about deaths from excessive work already sticking out in Japan since 
the 70s. The first official case of Karoshi was reported in 1969 when a 29-
year-old male worker died because of stroke. It is estimated over ten thousand 
workers died each year due to death by brain and stroke caused by an 
overload work. Karoshi often happen to male workers dominantly. The main 
cause of karoshi is stress due to high pressure in the work environment, and 
work habits of exceeding a  standard of normal working time (8 hours). In 
addition, their extra time to work is imbalance with and the salary they earn. 
In its development, the phenomenon of karoshi contributes to the term 
salaryman and workaholic.  
Keywords: karoshi, junshi, shame culture 
 
Abstrak 
Ketika gelombang pengangguran melanda Amerika dan Eropa, di Jepang 
terjadi fenomena yang sebaliknya. Tahun 2002 lalu, di Jepang terjadi rekor 
kematian akibat kelelahan bekerja. Di negeri Sakura, mati akibat kerja 
berlebihan disebut Karoshi. Fenomena Karoshi di Jepang bukan sesuatu yang 
baru. Karoshi menjadi Sindrom mematikan sebagai konsekuensi jam kerja 
yang panjang. Perdebatan mengenai kematian akibat kerja berlebihan sudah 
mencuat di Jepang sejak tahun 70-an. Kasus resmi pertama Karoshi 
dilaporkan tahun 1969, berupa kematian seorang pekerja lelaki berumur 29 
tahun akibat stroke. Diperkirakan lebih dari sepuluh ribu pekerja meninggal 
setiap tahunnya akibat death by brain dan stroke yang disebabkan oleh 
kelebihan beban kerja. Karoshi pada umumnya didominasi pekerja laki-laki. 
Penyebab utama dari karoshi adalah stress akibat tekanan tinggi di 
lingkungan kerja, dan kebiasaan kerja melebihi standar waktu normal bekerja 
(8 jam). Di samping itu waktu ekstra dalam bekerja dan tidak diimbangi 
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dengan gaji yang sesuai. Dalam perkembangannya fenomena karoshi 
memunculkan istilah salaryman dan workaholik. 




Bangsa Jepang dikenal sebagai bangsa yang disiplin1 dan tingkat 
produktivitas yang tinggi. Masyarakat Jepang terkenal dengan etos kerjanya 
yang luar biasa. Etos kerja ini memiliki peranan penting atas kebangkitan 
ekonomi jepang, terutama setelah kekalahan Jepang diperang dunia kedua.  
Bangsa Jepang juga merupakan bangsa yang sulit untuk menerima 
kekalahan, tidak ada kata menyerah bagi bangsa Jepang. Kekalahan bukan 
berarti mati, mereka berusaha bangkit kembali dan mencari kemenangan 
dibidang lain. Mereka tidak menerima kekalahan yang dapat merendahkan 
harga diri. Masyarakat Jepang tidak dapat menanggung malu jika mengalami 
kegagalan, mereka lebih memilih mati daripada harus menanggung malu bila 
mengalami kegagalan.2 
Robert N. Bellah, dalam Tokugawa Religion: The Cultural Roots of 
Modern Japan berusaha menganalisis kemajuan Jepang berdasar teori Max 
Weber; The Protestant Ethic and Kapitalism, untuk menjelaskan peranan 
nilai agama pra-modern itu dalam proses modernisasi di Jepang. Bellah 
mengungkapkan bahwa ajaran “sekimon shingaku”3memegang peranan 
                                                 
1 Disiplin dalam setiap kegiatan pekerjaan bagi masyarakat Jepang merupakan 
suatu keharusan. Disiplin dikaitkan dengan harga diri, jika mereka mengalami kegagalan 
maka pekerja atau individu tersebut yang akan menanggung malu, bukan perusahaan atau 
organisasi tempat mereka bernaung. Mereka selalu berusaha keras demi perusahaannya, 
mereka sampai rela meluangkan waktu penuh, hingga meninggalkan keluarga demi 
memajukan perusahaan, Ann Wang Seng, Rahasia Bisnis Orang Cina, (Jakarta: Hikmah, 
2008), 38 
2Harakiri adalah bunuh diri yang di lakukan untuk menjaga kehormatan keluarga 
atau jika seseorang telah merasa tidak kuasa untuk menanggung beban hidup. Harakiri juga 
dilakukan sebagian orang, karena merasa dirinya tidak mampu bekerja keras layaknya orang-
orang di sekitarnya dan menganggap dirinya tak berguna, lantas mengambil jalan pintas. 
Harakiri atau tradisi bunuh diri yang berasal dari Negeri Sakura ini telah dikenal oleh bangsa 
lain. Hanya saja di negaranya, harakiri lebih dikenal dengan sebutan Seppuku. Walaupun di 
Jepang sendiri istilah harakiri dianggap sebagai istilah yang kasar. Lihat Ann Wang Seng, 
Rahasia bisnis orang Cina, (Jakarta: Hikmah, 2008), 8 
3Shingaku (心学, lit. "heart learning") or Sekimon-shingaku (石門心学) is a 
Japanese religious movement, founded by Ishida Baigan and further developed by Teshima 
Toan, which was especially influential during the Tokugawa period. Shingaku has been 
characterized as coming from a Neo-Confucian tradition, integrating principles from Zen 
Buddhism and Shinto. It has been speculated, Shingaku was one of the cultural foundations 
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penting sebagai etos modernisasi ekonomi Jepang. Disamping ada analisis 
lain perihal kemajuan Jepang adalah manifestasi ajaran salah satu sekte 
Buddha Jepang Jodo Shinshu seperti etika Protestan. Ajaran-ajaran tersebut 
menekankan pada disiplin, kerja keras, kejujuran dan profesional dalam 
bekerja. Disamping itu, ketekunan dan kesetiaan bangsa Jepang berdasar 
pada filosofi Bushido. 
Bagi masyarakat Jepang bekerja penuh totalitas bagi sebuah 
perusahaan merupakan kebanggaan tersendiri bagi mereka. Maka tidak heran 
jika muncul ungkapan “work is life” (bekerja adalah kehidupan) bagi 
kalangan pekerja Jepang.4 Hal ini dilakukan demi memajukan perusahaan, 
hingga mereka rela mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran, sampai 
menyebabkan kematian. Fenomena ini disebut dengan karoshi, yaitu 
kelebihan bekerja hingga menyebabkan kematian. Permasalahan ini muncul 
karena para pekerja tersebut dituntut untuk bekerja semaksimal mungkin bagi 
perusahaannya, mereka bekerja setiap hari tanpa libur, bahkan mereka 
bekerja melebihi batas waktu normal bekerja (8 jam) sampai 12 jam dalam 
sehari, sering di istilahkan dengan service-overtime.5 Selain tekanan dalam 
pekerjaan, pada umumnya pekerja di Jepang digaji rendah. Hal inilah yang 
                                                 
for Japan's industrialization, lihat Robert N. Bellah, Tokugawa Religion: The Values of Pre-
Industrial Japan, 1957  
4Paul Blyton, Betsy Blunsdon, Ken Reed, & Ali Dastmalchian, Ways of Living: 
Work Communty and Lifestyle Choice, (London: Palgrave Macmillan, 2010), 140 
5Undang-Undang Standar Tenaga Kerja yang diamandemenkan pada tahun 1993 
menetapkan bahwa jumlah jam kerja di Jepang adalah 40 jam/minggu atau 8 jam/hari. Dalam 
kenyataannya, mereka seringkali bekerja melebihi jam kerja yang telah ditetapkan dalam 
undang-undang, bahkan seringkali pulang larut malam, atau masuk pada hari sabtu dan 
minggu tanpa dihitung lembur. Tingginya tuntutan dari perusahaan agar mereka dapat 
bekerja sesuai dengan target, menimbulkan fenomena yang kemudian dikenal dengan 
Service Overtime atau Sa-bisu Zangyou. Pada sebuah survey yang dilakukan oleh Japan 
Institute Labor di tahun 2002, golongan usia yang paling banyak melakukan Service 
Overtime adalah mereka yang masih tergolong usia produktif dari 24 sampai dengan 34 
tahun. Lalu pada usia 34 tahun ke atas cenderung mengalami penurunan, lebih jelasnya lihat 
Arsi Widiandari, Service Overtime dan Karoshi: Konsekuensi dari Etos Kerja Jepang, Izumi, 
Volume 4, No 2, 2015, hal. 27 diakses melalui http://ejournal.undip.ac.id/index.php/izumi. 
Beberapa penelitian menunjukan, kasus Karoshi biasanya dipicu oleh tuntutan kerja yang 
terlalu tinggi dibarengi dukungan sosial yang rendah. Yang paling terkena oleh gejala 
Karoshi terutama para dokter, wartawan, para pekerja pabrik dan sopir taksi. Mereka 
terpaksa atau secara sukarela harus bekerja lebih lama, baik untuk menunjukan prestasi atau 
meraih pendapatan lebih tinggi. Ironisnya, dalam masa resesi seperti saat ini, para pekerja 
yang berisiko tinggi terserang Karoshi, harus bekerja lebih keras lagi. Waktu bekerja 
dikenakan bagi pekerja pria dalam lingkungan awal 20-an, 30-an, dan 40-an adalah lebih 
lama dari mereka dalam kelompok lain, Atsuko Kanai  & Wakabayashi, M. Effects of 
Economic Environmental Changes on Job Demandsand Workaholism in Japan. Journal of 
Organizational Change Management, Emerald, Vol. 17 Iss: 5, 2004,  p.537–548. 
 157 
 
membuat tekanan mental memuncak yang menyebabkan kematian 
(karoshi).6 
 
B.FENOMENA KAROSHI DI JEPANG 
Konsekuensi lain dari etos kerja Jepang yang harus dihadapi oleh 
pekerja Jepang adalah Karoshi (Work To Death), atau disebut juga Karo-
Jisatsu (Suicide by Overwork).   Dalam bahasa Jepang, Karoshi ( 過労死 
)berasal dari kanji 過 yang berarti berlebihan, kanji 労 yang memiliki arti 
bekerja dan kanji 死yang berarti meninggal atau mati. Dengan demikian, 
dapat diartikan bahwa Karoshi adalah fenomena dimana kematian seseorang 
yang diakibatkan oleh kelelahan akibat kerja berlebihan.7Penyebab utama 
dari karoshi adalah stress akibat tekanan tinggi di lingkungan kerja, 
kebiasaan kerja melebihi standar waktu normal bekerja (8 jam). Disamping 
itu, waktu ekstra dalam bekerja biasanya tidak diimbangi dengan gaji yang 
sesuai. Inilah yang memunculkan fenomena Salary-Man dan Freeter.8 
                                                 
6Y. Sri Pujiastuti, T.D Haryo Tamtomo, N. Suparno 2007, IPS Terpadu Jilid 3A: Untuk SMP 
dan MTs Kelas IX Semester I, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), hal. 42. Lihat juga Ross 
Mouer and Kawanishi Hirosuke, A Sociology of Work in Japan, Cambridge University Press, 
2005 dalam www. Cambridge.org. Disamping adanya kelebihan beban kerja, faktor lain 
yang menjadi faktor pemicu terjadinya karoshi adalah mahalnya biaya hidup. 
7Arsi Widiandari, Service Overtime dan Karoshi: Konsekuensi dari Etos Kerja 
Jepang, Izumi,...28.. Istilah rela mati tersebut dalam Jepang disebut karoshi (death from 
overwork). Seperti yang dilaporkan situs Facts and Details, karoshi bisa disebabkan karena 
kecelakaan di tempat kerja, kematian karena terlalu lelah, atau bahkan bunuh diri akibat tidak 
tahan menghadapi tekanan di tempat kerja. Karoshi artinya mati di kerja atau kematian 
karena stress pekerjaan. Halusnya berarti meninggal karena setia dan mengabdi kepada 
perusahaan. Kematiannya bisa karena kecelakaan di tempat kerja, kematian karena terlalu 
lelah (kesehatannya menurun jauh), ataupun karena bunuh diri karena stress kerja. 
pemerintah Jepang telah mencoba berbagai cara untuk mengatasinya. Mulai dari 
menyediakan nomor telepon darurat untuk menerima keluh-kesah para salary-man , buku 
petunjuk untuk mengurangi stress, sampai mensahkan undang-undang yang memberikan 
sejumlah uang (asuransi) ke para janda dan anak-anak yang ditinggal mati karena karoshi. 
Menurut data pemerintah, dari 2.207 kasus bunuh diri pada tahun 2007, 672-nya adalah 
karena pekerjaannya terlalu banyak. Kasus karoshi yang terkenal adalah kasus kematian 
Kenichi Uchino pada tahun 2002, seorang manager quality-control berusia 30 tahun yang 
bekerja di perusahaan otomotif terbesar di dunia, Toyota, lihat Shimazu, A., Demerouti, E., 
Bakker, A. B., Shimada, K., & N. Kawakami. Workaholism and well-being among Japanese 
dual-earner couples: A spillover-crossover perspective. (Social Science & Medicine: 
University of Tokyo & Eindhoven University of Technology, 2011), 399-409, lihat juga 
Tetsunojo Uehata, Karoshi: When the Corporate Warrior Dies tahun 1990. 
8Salary-man, merupakan sebutan bagi seseorang di Jepang yang pendapatannya 
berbasis gaji. Salary-man ini biasa ditemukan di perusahaan korporasi. Mereka bergaji 
rendah, padahal bekerja setengah mati, tanpa uang lembur, dan tanpa kepastian kenaikan 
pangkat meski telah bekerja puluhan tahun. Sulitnya mendapatkan pekerjaan membuat orang 
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Istilah karoshi muncul pada tahun 1970-an, dan tercatat pada tahun 
1978 terdapat 17 kasus karoshi. Penggunaan istilah karoshi adalah untuk 
menjelaskan kondisi seseorang yang meninggal tiba-tiba akibat terlalu lelah 
bekerja. Penyebab utama dari karoshi umumnya adalah serangan jantung, 
stroke, yang diakibatkan dari terlalu lelah dan lama bekerja. Dengan kondisi 
perekonomian yang akhir-akhir ini mengalami penurunan, masyarakat 
Jepang menganggap bahwa untuk memulihkan perekonomian kembali, maka 
mereka harus bekerja lebih giat lagi. Dengan demikian fenomena karoshi ini 
menjadi suatu permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat Jepang 
khususnya di antara para pekerja Jepang. Awalnya karoshi banyak terjadi 
pada mereka yang bekerja di sektor non managerial seperti supir truk, buruh 
dari pedesaan. Namun, akhir-akhir ini kasus karoshi banyak juga ditemukan 
pada jenis pekerjaan managerial.9 
 
C. JUNSHI DAN KAROSHI; PENEBUSAN RASA MALU ALA 
JEPANG 
Pada era samurai di Jepang terkenal istilah Junshi10 (mati mengikuti 
kematian tuan). Berdasar penelusuran penulis istilah ini memiliki 
                                                 
Jepang terpaksa harus bertahan untuk menjadi salary-man, terutama lulusan baru yang terus 
dikejar-kejar masalah finansial. Maklum, biaya hidup di Jepang memang terbilang ekstrem, 
semua serba mahal. Kaum pekerja keras kelas menengah ke bawah yang hidupnya serba pas-
pasan adalah jenis salary-man di Jepang. Mereka terus mempertahankan pekerjaannya, 
lembur siang dan malam, bahkan sampai rela mati. Individu yang dapat bekerja berjam-jam 
karena banyak alasan seperti masalah ekonomi, pernikahan miskin, budaya organisasi, 
tekanan profesionalitas, atau adanya keinginan yang kuat untuk pengembangan karir, lihat 
Atsuko Kanai, Journal of Business Ethics. “Karoshi (Work to Death)” in Japan. Vol. 84, 
Issue 2 Supplement, Springer, 2009),209-216.  Sedangkan istilah Freeter (Furiitaa) 
merupakan gabungan kata dari free yang berarti bebas dalam bahasa Inggris dan Arbeiter 
yang berarti pekerja dalam bahasa Jerman. Istilah ini mengacu kepada anak muda yang tidak 
memiliki pekerjaan tetap, tetapi memilih untuk bekerja paruh waktu atau bekerja dalam 
jangka waktu yang pendek. Mereka yang disebut sebagai furiitaa biasanya bekerja di 
restoran atau mengerjakan tugas promosi tempat berjudi, toko, dan produk di jalan-jalan 
utama Jepang. Dengan kata lain, secara sederhana furiitaa adalah sebutan bagi mereka yang 
bekerja paruh waktu di perusahaan- perusahaan atau tempat kerja yang tidak menuntut 
keterampilan kerja yang terlalu tinggi, Yuji Genda, A Nagging Sense of Job in security: The 
New Reality Facing Japanese Youth, (Tokyo: International House of Japan, 2005), 52. 
9Arsi Widiandari, Service Overtime dan Karoshi: Konsekuensi dari Etos Kerja 
Jepang, Izumi,...hal. 28. 
10Junshi: istilah bunuh diri yang dilakukan sebagai tanda kesetiaan kepada Raja atau 
Tuan (Daimyo), apabila raja atau daimyo tersebut meninggal. Pada zaman Edo, junshi telah 
diharamkan karena dianggap sia-sia dan merugikan karena negara akan banyak kehilangan 
perwira yang setia. Semasa kematian Maharaja Meiji pada 1912, Jenderal Nogi Maresue 
telah melakukan junshi. http://indonesiaindonesia.com/f/91963-sejarah-samurai-and-ninja/ 
diakses pada tanggal 14 Mei 2016 
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keterkaitan erat dengan dengan fenomena keberadaan perusahaan Jepang 
saat ini adanyaistilah karoshi (mati karena kebanyakan bekerja). 
Junshi didasarkan pada budaya rasa malu.11 Dalam hal ini apabila 
tuan meninggal sementara anak-buah masih tetap hidup maka akan dijuluki 
sebagai samurai pengecut, oleh karena itu daripada menanggung malu maka 
anak-buah tersebut harus bunuh diri. Dalam berbagai kisah Samurai, cerita 
Junshi ini banyak ditemui.12 
Salah satu kisah yang terkenal adalah Akouroshi Jiken Chushingura. 
Yaitu peristiwa bunuh diri 47 orang samurai ronin (tidak bertuan); para 
samurai anak buah Asano Takumi Naganori di daerah Akou (Hiroshima) 
pada tahun 1702. Para anak-buah tersebut melakukan seppuku (bunuh diri) 
bersama di makam tuannya setelah berhasil melaksanakan balas dendam 
tuan merekaterhadap musuh tuannya yang bernama pangeran Kira. Mereka 
sangat setia kepada tuan mereka karena ada pemikiran balas budi dan rasa 
malu. Demikian juga di wilayah lain ketika Date Masamune seorang tuan di 
daerah Sendai meninggal, sekitar 18 orang anak-buahnya juga melakukan 
Junshi (bunuh diri mengikuti kematian tuan).13 Inilah bentuk kesetiaan anak-
buah dalam masa pemerintahan Samurai14 pada zaman pertengahan di 
Jepang. 
Ketika Jepang harus terbuka bagi dunia luar pada zaman Meiji15, 
                                                 
11Lihat Yusiana, Konsep Malu dan Bersalah Orang Jepang: Sebuah Tinjauan 
Psikologi Komunikasi Berperspektif Budaya, Jurnal Komunikasi, Acta diurnA, Volume 6 
No. 1, Tahun 2010  
12Hamzon Situmorang, Pengabdian Diri dalam Drama Kanadehon Chusingura, 
Logat, Jurnal Ilmu-Ilmu Bahasa dan Sastra, Volume II, No. 1, April 2006, hal. 13-14  
13Kisah epik ini diangkat ke layar lebar oleh sineas Hollywood dengan judul 47 
Ronin (Forty-seven Ronin atau Forty-Seven Samurai) yang dibintangi oleh Keanu Reeves, 
dirilis pada tahun 2013.  
14Pemerintahan Samurai maksudnya, pemerintahan masa Feodal Shogun tahun 
1333 hingga zaman Edo Tahun 1868. Keterangan lebih lanjut, lihat Eman Suherman, 
Dinamika Masyarakat Jepang Dari Masa Edo Hingga Pascaperang Dunia II, Humaniora, 
Volume 16, No. 2, Juni 2004: 201-210 
15Restorasi Meiji (Meiji Ishin) sampai Perang Dunia II, pertanian merupakan 
pekerjaan hampir selama hidup bagi 5,5 juta keluarga atau 13,7 juta orang penduduk atau 
sekitar 80% dari total penduduk Jepang pada masa ini. Lihat  Tadashi Fukutake, Masyarakat 
Pedesaan di Jepang. (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 1. Penduduk Jepang pada masa 
Restorasi Meiji berjumlah sekitar 34 juta jiwa. Setelah itu jumlah penduduk Jepang cepat 
sekali berkembang seiring dihapuskannya kebijaksanaan larangan pertambahan penduduk 
pada masa Tokugawa (Tadashi, 1988:16). Kebijakan pemerintahan Meiji yang berkaitan 
dengan kehidupan sosial kemasyarakatan adalah dihapuskannya pengelompokkan 
masyarakat yang terdiri atas empat kelas (Shi-Nou-Kou-Shou) yang diberlakukan semasa 
Tokugawa. Pada 1868, para Daimyo dan kaum bangsawan istana diklasifikasikan sebagai 
Kazoku (kelas bangsawan). Samurai kelas tinggi dikenal dengan istilah Shizoku(kelas 
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pengaruh budaya luar mulai bersentuhan dengan budaya Jepang, namun 
kesetiaan seperti yang dimiliki Samurai tersebut tidak secara serta-merta 
menghilang. Lembaga wilayah samurai yang disebut dengan Han diambil 
oleh negara dan dijadikan menjadi Ken (prefektur). Namun kepada 
kelompok samurai tersebut diberikan modal yang kemudian modal tersebut 
dipergunakan oleh kelompok samurai untuk mendirikan perusahaan. Inilah 
awal berdirinya, cikal bakal perusahaan besar Jepang yang terus berlanjut 
hingga sekarang, seperti Mitsui, Mitsubishi, Kanebo, Honda, dan sebagainya 
semuanya sesuai dengan nama Han atau wilayah mereka. 
Ada dua jenis pekerja dalam perusahaan Jepang. Yang pertama dia 
bekerja sesuai dengan jam kerja, yaitu masuk pada pukul 08:00 pagi dan 
pulang pada pukul 16.00 sore. Tapi ada juga sebagian pegawai yang tidak 
langsung pulang walaupun jam kerja sudah selesai. Mereka ini tetap 
mengerjakan jangyo (sisa pekerjaan). Kadang-kadang hingga larut malam 
mereka masih berada di kantor dan bahkan mereka tertidur di tempat kerja. 
Siklus hidup pekerja kategori ini terjebak pada rutinitas: bangun tidur, kerja 
dan lembur lagi. Kemudian pada akhir minggu juga mereka pergi rekreasi 
bersama teman kerjanya, artinya hampir seluruh waktunya dipergunakan 
untuk perusahaannya. Pekerja pada kelompok inilah yang besar 
kemungkinan akan mengalami karoshi. Orang Amerika menuduh cara kerja 
orang Jepang ini sebagi workaholic.16 
Berdasar uraian diatas nampak bahwa perubahan Han (wilayah 
samurai) menjadi Ken (distrik/prefektur), kelompok samurai 
bermetamorfosis menjadi perusahaan. Dalam perkembangan selanjutanya, 
cara berpikir dalam kelompok Samurai akan terus dibawa ke dalam cara 
berpikir di perusahaan sehingga dalam perusahaan Jepang sering dikatakan 
mengutamakan orang daripada modal. Artinya, kelanjutan kehidupan 
kelompok mereka lebih diutamakan daripada mencari laba. Di sinilah 
lahirnya kesetiaan akan kelompok seperti dalam pandangan Koshikannen.17 
                                                 
Samurai). Samurai kelas bawah dikenal dengan sebutan Sotsuzoku, lihat Muhlisul Fuad, 
Proses dan Faktor-faktor Penyebab Jiyuu Minken Undoo pada Zaman Meiji 1874-1889, 
(Jogjakarta : Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada, 
2003), hal. 22, lihat juga Kenneth B. Pyle, 1989. Terj. Generasi Baru Zaman 
Meiji:Pergolakan Mencari Identitas Nasional (1885-1895), (Jakarta: Gramedia, 1989) 
16Untuk memahami lebih lanjut fenomena workaholism di Jepang, lihat Baizura 
Hanim Halim & Zakaria Mustafa, Keadaan Ekonomi dan Pekerjaan Semasa: Kajian 
Mengenai Workaholism dan Karoshi di Jepun, Proceeding of the International Conference 
on Social Science Research, ICSSR 2013. 4-5 June 2013, Penang, MALAYSIA. e-ISBN 
978-967-11768-1-8.   
 17Ko = publik atau juga atasan, sedangkan Shi = pribadi atau bawahan. 
Kepentingan pribadi harus tunduk kepada kepentingan umum, atau juga harus tunduk kepada 
kepentingan perusahaan, atau kepentingan bawahan harus tunduk terhadap kepentingan 
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Pandangan Koshikannen inilah yang menumbuhkan sikap 
kekeluargaan bagi para pekerja Jepang, komunitas dalam perusahaan 
dianggap seperti sebuah keluarga, maka pola pikir yang muncul adalah 
bagaimana memajukan perusahaan agar tidak kalah bersaing dengan 
perusahaan lain atau bahkan runtuh layaknya mempertahankan keluarga. 
Bila perusahaan tersebut runtuh maka semua pekerja merasa bertanggung 
jawab untuk mengembalikan kejayaan perusahaan, tidak meninggalkannya 
begitu saja. Disinilah letak kesetiaan pekerja Jepang terhadap perusahaan 
tempat mereka mengabdi.  
Kebudayaan luar yang masuk ke Jepang secara masif pada zaman 
Meiji mengakibatkan Jepang menjadi negara industri maju, tetapi sisi 
budaya tradisional Jepang tetap dipertahankan hingga kini sehingga Jepang 
dikenal sebagai bangsa yang tengah berjalan di dua sisi peradaban yang 
berbeda (dichotomous), yaitu tradisional dan modernisasi.18 
                                                 
atasan. Ketika kepentingan privat tunduk kepada kepentingan umum, di sinilah adanya Chu 
(忠). Pada masyarakat Jepang lebih mengutamakan Chu daripada Ko, artinya lebih 
mengutamakan balas budi terhadap atasan, atau perusahaan daripada balas-budi terhadap 
orangtua. Ketidakmampuan membalaskan budi inilah rasa malu yang paling besar bagi 
masyarakat Jepang. Oleh karena itu, rasa malu mengakibatkan pengabdian yang paling 
tinggi. Dalam bushido pengabdian tersebut diungkapkan dalam kata 
‘shinukotowomitsuketari’ (menemukan jalan kematian), yaitu dalam perilaku junshi (bunuh 
diri mengikuti kematian tuan), dan dalam perusahaan Jepang sekarang ada istilah karoshi 
(mati karena kebanyakan bekerja). Dalam pandangan Koshikannen, kelompok ada berlapis-
lapis, kelompok yang paling besar adalah negara, kemudian kelompok satu wilayah, 
kemudian keluarga dan di dalamnya adalah privat. Mengorbankan kepentingan kelompok 
yang lebih kecil terhadap kelompok yang lebih luas adalah Chu. Di dalam kelompok 
masyarakat Jepang ada lima hubungan yang mengabdi dan yang menerima loyalitas 
pengabdian. Yaitu pada hubungan tuan dan anak-buah (atasan dan bawahan), suami dan istri, 
abang dan adik, orang tua dan anak, dan juga orang-orang sederajat. Etika pengabdian ini 
didasarkan pada etika Konfusionis. Nilai-nilai yang diambil dari berbagai ajaran seperti 
Konfusius dan Budha tersebut dapat terlihat dalam undang-undang pertama Jepang yang 
disebut dengan 17 Pasal atau disebut Jyuu nana Kenpou yang isinya mengatur berbagai 
aspek kehidupan masyarakat Jepang dari apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan, 
seperti: Bersahabatlah dengan sesama manusia, dan saling bekerja sama adalah hal yang 
utama. Percayalah terhadap isi dari ajaran Buddha. Janganlah memerintah (menyuruh) 
Tenno.Para pekerja negara haruslah memiliki jiwa hormat dan rasa terima kasih. Kalau rasa 
hormat itu dipelihara maka alam akan seimbang. Apabila para pekerja negara menerima 
gugatan yang dikeluhkan dari masyarakat, maka janganlah menyelesaikannya dengan 
menerima suap dan sebagainya, Koyu, Sonoda Koyu., The Cambridge History of Japan 
Volume I: Early Buddha Worship, (Cambridge University Press, 2006), 360. Lihat juga 
Djam’annuri, Agama Jepang, (Yogyakarta: PT. Bagus Arafah, 1981), 33 dan  Hanzon 
Situmorang. Perubahan kesetiaan Bushi zaman Edo, (Medan: USU Press,1995), 8 
18Sinkretisme bangsa Jepang paling tidak dibentuk dari tiga ajaran, ketiga ajaran 




D. UPAYA PENANGANAN KAROSHI 
Penelitian Tetsuro Kato (1994) mengungkapkan fakta bahwa karoshi 
yang banyak terjadi di Jepang belum menunjukkan perhatian dan penanganan 
serius pemerintah Jepang untuk mengatasi Karoshi, bahkan cenderung abai 
dan terkesan ditutupi. Saat ini masyarakat Jepang memiliki kekhawatiran 
yang besar akan meninggalnya anggota keluarga mereka akibat keletihan 
bekerja. Pemerintah Jepang tidak mengakui adanya insiden Karoshi namun 
mereka menyebutnya dengan istilah Totsuzen-shi (sudden death). Sudden 
death merupakan kematian yang terjadi secara tiba-tiba dan ini (tentunya) 
tidak bisa dikategorikan sebagai kematian yang terjadi karena bekerja secara 
berlebihan.19 
Alasan pemerintah Jepang tidak mau mengakui bahwa penyebab 
kematian beberapa pekerja belakangan ini disebabkan jam kerja yang 
berlebih yaitu untuk menghindari adanya tekanan kepada sistem asuransi 
kompensasi pekerja. Jika jam kerja yang berlebih dijadikan penyebab 
kematian yang banyak terjadi di Jepang, maka Jepang akan menghadapi 
tekanan untuk mengeluarkan asuransi bagi para pekerjanya dengan jumlah 
yang besar.  
Berdasarkan fakta diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemerintah Jepang dapat mengintervensi pengurangan jam kerja pekerjanya, 
namun hal ini masih sulit dilakukan karena budaya dan prinsip kerja 
                                                 
confucianisme dan Budhisme yang diadopsinya dari bangsa Cina dan Korea. Kristalisasi dari 
sinkretisme ini telah mempengaruhi bangsa Jepang di dalam melakukan kehidupan sehari-
hari dan diwariskan dari generasi ke generasi melalui proses enkulturasi, Lihat Dra. Leli 
Yulifar, M.Pd, Bangsa Jepang: Sinkretisme, Sekulerisme dan Ethos Kerja dalam 
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._SEJARAH/196412041990012-
LELI_YULIFAR/tulisan_unt_jurnal/Makalah_Unt_Aspensi.pdf diakses pada tanggal 14 
Mei 2016 
19Kato, T. 1994. The Political Economy of Japanese Karoshi. Paper. the Panel 
MT4.2.2: "Democracy, Economy and the Workplace" (Chair: W. Rand Smith) of the XVIth 
World Congress of the International Political Science Association. 20-25 August 1994. 
Berlin: International Congress Centrum. Berbeda dengan kasus hara-kiri, ahli waris dari 
“pelaku” Karoshi bisa mendapat santunan dari pemerintah dan perusahaan tempatnya 
bekerja. Mereka, para ahli waris itu, bahkan bisa menerima ganti rugi US$ 20 ribu per tahun 
dari pemerintah dan kadang-kadang ada perusahaan yang sanggup membayar hingga US$ 1 
juta.Mungkin karena adanya santunan ganti rugi itu, sejak awal 1980-an kasus kematian 
akibat Karoshi yang diklaim kepada pemerintah terus meningkat sehingga sebagian terpaksa 
ditolak oleh pengadilan. Pada 1988 klaim yang dibayar oleh pemerintah kepada ahli waris 
Karoshi mencapai 4 persen. Angka itu kemudian meningkat menjadi 40 persen pada 2005 
(untuk lebih jelasnya lihat “Jobs for life”, The Economist, 19 Desember 2007). 
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masyarakatnya.20 Namun jika pemerintah tidak mau mengeluarkan biaya 
asuransi kematian yang besar, maka pemerintah harus mampu 
mengintervensi kelebihan jam kerja ini. Langkah-langkah yang dapat 
dilakukan oleh pemerintahan Jepang untuk mengurangi jam kerja yang 
berlebih yaitu dengan cara menerapkan kembali kebijakan khusus seperti 
yang dibuat oleh pemerintah pada periode kabinet perdana menteri Kiichi 
Miyazawa.21 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh pemerintah Jepang yaitu 
membuat peraturan tentang kewajiban pemberian uang lembur kepada 
pekerja dan pembatasan jumlah jam kerja sebanyak 1800 jam. Pembatasan 
jumlah jam kerja yang berlebih dari dilakukan dari kesadaran para pekerjanya 
sendiri. Para pekerja mengintervensi serikat pekerja untuk melakukan 
tuntutan agar pengurangan jam kerja dapat terealisasi.22 
Disamping langkah-langkah tersebut diatas, kementerian tenaga kerja 
Jepang berkali-kali melakukan penelitian derajat kesehatan para pekerja. 
Penelitian tahun 1992 misalnya, mencakup 12.000 perusahaan yang 
melibatkan sekitar 16.000 rerponden yang dipilih secara acak. Hasilnya amat 
mencemaskan. 65 persen pekerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja 
rutin. 48 persen mengeluhkan kelelahan mental. Sekitar 57 persen responden 
mengeluh stress berat dan merasa tersisihkan. Penyebab utama stress adalah 
kondisi yang tidak menyenangkan di tempat kerja, kualitas serta kuantitas 
                                                 
20Majalah Nikkei, September 2010, majalah bisnis yang tersohor di Jepang 
menuliskan tentang fenomena hatarakibachi (workaholic) di Jepangdalam artikel 
“Daripada Pulang ke Rumah, lebih baik di Perusahaan’, Pandangan/Pemikiran Terkini 
Para Hatarakibachi Workaholic” dengan sub title “Orang-orang tidak produktif yang 
merasa tidak bahagia dengan lingkungan dan dirinya sendiri”. Artikel tersebut membahas 
perilaku pekerja Jepang yang cenderung menganggap rumah adalah tempat yang banyak 
mendatangkan masalah dan perusahaan adalah tempat yang membahagiakan. Mereka yang 
diwawancarai cenderung memilih perusahaan sebagai tempat tinggalnya. Mereka meminta 
kerja lembur (sekalipun tidak dibayar). Lalu, mengapa mereka demikian?  Bekerja bagi 
mereka adalah hobi. Namun, pemerintah Jepang telah menggalakkan slogan-slogan, seperti 
wa-ku raifu baransu atau ‘keseimbangan antara kerja dan hidup’, juga noo sanggyou dei 
artinya ‘hari tidak ada lembur’ https://murniramli.wordpress.com/2012/01/14/hataraki-
bachi-workaholic-ala-jepang/ diakses pada tanggal 17 Mei 2016 
21Reuters, Stanley White, 3 Apr 2016, http://www.reuters.com/article/us-japan-
economy-overwork-idUSKCN0X000F dalam 
https://www.bccjapan.com/news/2016/04/japan-death-overwork-rise/ diakses pada tanggal 
8 Mei 2016 
22http://arthemioviola.wordpress.com/category/uncategorized/diakses pada tanggal 
8 Mei 2016 
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kerja. Penelitian lebih lanjut, tidak berhasil mencari kaitan sebab akibat dari 
kerja berlebihan dengan Karoshi.23 
Kementrian tenaga kerja Jepang menyatakan, diperlukan penelitian 
lebih lanjut, untuk menjelaskan kaitannya. Sebagai tindakan pencegahan, jam 
kerja diusulkan untuk dikurangi. Situasi dan lingkungan kerja harus 
diperbaiki agar lebih nyaman. Selain itu pemeriksaan kesehatan secara rutin 
bagi seluruh pekerja terus ditingkatkan. Dengan berbagai tindakan seperti itu, 
stress di tempat kerja dan Karoshi diharapkan menurun. Menyadari bahaya 
Karoshi, kini semakin banyak warga Jepang yang menerapkan filsafat hidup 
lebih santai, atau “suro raifu” dari istilah Inggris slow life.  
 
E. PENUTUP 
Tingginya etos kerja Jepang yang ditanamkan pada pekerja tercermin 
dalam perilaku pekerja itu sendiri. Diantaranya adalah tingginya jumlah jam 
kerja jika dibandingkan dengan negara lainnya, disiplin waktu bekerja, 
dedikasi pada perusahaan, dan loyalitas dalam bekerja.Dalam mendidik dan 
membentuk pekerja, perusahaan umumnya akan menanamkan nilai budaya 
serta doktrin akan nilai-nilai perusahaan kepada para pekerja. Diantaranya 
adalah dengan memasukkan unsur keluarga pada perusahaan, sehingga para 
pekerja menyadari bahwa perusahaan adalah keluarga itu sendiri. Bagaimana 
mereka harus bekerja penuh dedikasi adalah untuk meningkatkan perusahaan 
itu sendiri. Akan tetapi, bentuk loyalitas dari para pekerja juga diiringi oleh 
konsekuensi dari yang harus diterima oleh pekerja, diantaranya adalah 
service overtime dan Karoshi. Jumlah jam kerja yang begitu panjang 
melebihi standar yang telah ditetapkan seringkali merupakan bentuk loyalitas 
dan tanggungjawab pekerja terhadap perusahaan. 
Fenomena ini menjadi permasalahan yang harus dihadapi oleh 
masyarakat Jepang dan juga tantangan bagi perusahaan Jepang dalam 
mengelola sumber daya manusianya. Metafora keluarga berbasis kearifan 
lokal seringkali dijadikan dasar untuk meningkatkan loyalitas dan kinerja 
pekerja terhadap perusahaan. Budaya korporasi yang tercermin dalam etos 
kerja Jepang dilaksanakan semata-mata demi meningkatkan keuntungan 
perusahaan tanpa memperhatikan konsekuensi yang harus dihadapi oleh 
pekerja itu sendiri. 
Untuk menikmati kehidupan yang sehat dan aktif, pekerja harus 
menyesuaikan diri dengan gaya kerja yang wajar dan bekerja pada jumlah 
                                                 
23Reuters, Stanley White, 3 Apr 2016, http://www.reuters.com/article/us-japan-
economy-overwork-idUSKCN0X000F dalam 




waktu yang sesuai. Tanggung jawab tidak seharusnya ditempatkan semata-
mata pada individu, sebaliknya, organisasi harus mengambil inisiatif dalam 
mengawasi waktu kerja yang sesuai. Perlu dikatakan bahwa, organisasi harus 
mempertimbangkan waktu kerja yang sesuai pada dasar hak asasi manusia 
dan etika sosial. Saat ini, berbagai cara untuk menangani masalah ini sedang 
dibahas, termasuk sistem pengecualian kerah putih. Sistem yang baru sangat 
diperlukan untuk mengambil pertimbangan dan berhati-hati terhadap 
lingkungan sosial dan budaya kerja di Jepang. 
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